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PERNYATAAN

Saya yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama : SARDEDI

Nim : D0120333

Program Studi : Teknik Sipil

Fakultas : Teknik

Judul Skrips : KAJIAN PERILAKU BERKENDARA PADA SISWA

SEKOLAH TERHADAP PENINGKATAN
KESELAMATAN BERKENDARA (Safety Riding) (Studi
Kasus SMK Negeri 1 Majene dan SMA Negeri 1 Majene)

Menjelaskan dengan sebenarnya bahwa:

I. Saya menyatakan dengan sebenar-benarnya bahwa dalam penulisan skripsi
11 tidak terdapat karya atau tulisan orang lain yang saya ambil dengan cara
menyalin atau meniru dalam bentuk rangkaian kalimat maupun simbol yang
mengandung gagasan, pendapat, atau pemikiran dari penulis lain yang
seolah-olah saiza akul sebagai hasil pemikiran saya sendiri, tanpa
memberikan pengakuan yang semestinya kepada penulis aslinya.

2. Pernyataan 1ni1 saya buat dengan sesungguhnya, tanpa adanya tekanan atau
paksaan dari pihak mana pun. Saya bersedia menerima sanksi akademik
apabila d1 kemudian hari ditemukan ketidaksesuaian atau ketidakbenaran

terhadap pernyataan ini.
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ABSTRAK

Banyak siswa di Kabupaten Majene menggunakan sepeda motor sebagai alat
transportasi utama ke sekolah, namun angka pelanggaran dan kecelakaan lalu lintas
yang melibatkan pelajar masih cukup tinggi. Penelitian ini1 bertujuan untuk
menganalisis pengaruh pengetahuan dan sikap berkendara terhadap peningkatan
keselamatan berkendara pada siswa SMA di Kabupaten Majene, yang meliputi
SMA Negeri 1 Majene, SMA Negeri 2 Majene, dan SMA Negeri 3 Majene. Metode
penelitian yang digunakan adalah Structural Equation Modeling (SEM) dengan
populasi seluruh siswa darn ketiga sekolah tersebut. Jumlah sampel ditentukan
menggunakan rumus Slovin dan teknik proportional sampling agar setiap sekolah
memiliki proporsi sampel yang seimbang. Data dikumpulkan melalu1 kuesioner
berskala Likert untuk mengukur variabel pengetahuan, sikap, dan peningkatan
keselamatan berkendara. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengetahuan
berkendara berpengaruh negatif signifikan terhadap peningkatan keselamatan
berkendara dengan nilai estimate -0,703, C.R. = -2,763, dan P-value = 0,006
sehingga hipotesis pertama (H 1) ditolak. Sebaliknya, sikap berkendara berpengaruh
positif signifikan dengan nilai estimate 1,574, C.R. = 5,733, dan P-value = 0,000
(<0,05) sehingga hipotesis kedua (H2) diterima. Hasil in1 menunjukkan bahwa
sikap berkendara memiliki pengaruh lebih besar terhadap keselamatan
dibandingkan pengetahuan semata. Oleh karena itu, program keselamatan
berkendara di sekolah sebaiknya tidak hanya berfokus pada peningkatan
pengetahuan, tetapi juga pada pembentukan sikap disiplin dan kesadaran berlalu
lintas di kalangan pelajar.

Kata Kunci : Pengetahuan Berkendara, Sikap Berkendara, Keselamatan Berkendara,
Safety Riding, SEM
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ABSTRACT

Many students in Majene Regency use motorcycles as their main transportation
to school; however, traffic violations and accidents involving students remain
relatively high. This study aims to analyze the influence of riding knowledge and
riding attitude on the improvement of riding safety among high school students in
Majene Regency, which includes SMA Neger1 1 Majene, SMA Neger1 2 Majene,
and SMA Neger1 3 Majene. The research employed the Structural Equation
Modeling (SEM) method with the population consisting of all students from the
three schools. The sample size was determined using the Slovin formula and the
proportional sampling technique to ensure balanced representation from each
school. Data were collected through a Likert-scale questionnaire measuring the
variables of knowledge, attitude, and riding safety improvement. The results showed
that riding knowledge has a negative and significant effect on riding safety
improvement with an estimate value of -0.703, C.R. =-2.763, and P-value = (.006,
thus the first hypothesis (H1) is rejected. Meanwhile, riding attitude has a positive
and significant effect with an estimate value of 1.574, C.R. =5.733, and P-value =
0.000 (<0.05), hence the second hypothesis (H2) is accepted. These findings
indicate that riding attitude has a greater influence on riding safety compared to
knowledge alone. Therefore, school-based safety programs should not only focus
on improving knowledge but also on developing discipline and traffic awareness
among students.

Keywords: riding knowledge, riding attitude, riding safety, safety riding, SEM
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BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Keselamatan berkendara merupakan isu nasional yang semakin mendapat
sorotan, khususnya di kalangan pelajar yang termasuk dalam kelompok rentan
mengalami kecelakaan lalu lintas. Berdasarkan laporan dar1 Kementerian
Perhubungan Republik Indonesia, jumlah kecelakaan lalu lintas pada tahun
2022 tercatat sebanyak 103.645 kasus dengan korban jiwa mencapai 31.000
orang. Menariknya, kelompok usia remaja menjadi kontributor terbesar dalam
kecelakaan tersebut, terutama pada waktu keberangkatan dan kepulangan
sekolah (Kementerian Perhubungan RI, 2022).

Fenomena serupa juga terjadi di wilayah Sulawesi Barat, khususnya
Kabupaten Majene. Data dar1 Kepolisian Resor Majene menunjukkan bahwa
sepanjang tahun 2023, terjadi sekitar 150 kasus kecelakaan lalu lintas, di mana
sekitar 40% melibatkan pelajar sebagai korban maupun pelaku (Polres Majene,
2023). Tingginya angka mm disinyalir berkaitan erat dengan kurangnya
kesadaran berlalu lintas, rendahnya pengetahuan mengenai keselamatan
berkendara, serta lemahnya peran pengawasan dari1 lingkungan keluarga dan
sekolah.

Beberapa bentuk pelanggaran yang umum dilakukan oleh pelajar antara lain
tidak menggunakan helm berstandar SNI, mengendarai sepeda motor tanpa
Surat Izin Mengemudi (SIM), hingga menggunakan ponsel saat berkendara.
Menurut Rahmawati (2022), pola perilaku tidak tertib tersebut dipengaruhi
oleh minimnya edukasi sistematis mengenai safety riding serta pengaruh
tekanan sosial dari teman sebaya. Di sisi lain, Lestar1 (2023) menekankan
bahwa keluarga dan media sosial berperan besar dalam membentuk sikap
berkendara remaja, baik secara langsung melalui keteladanan orang tua
maupun secara tidak langsung melalui budaya digital yang dikonsumsi sehari-
hari.

Secara umum, perilaku berkendara di kalangan remaja dipengaruhi oleh

kombinasi berbagai faktor sosial, ekonomi, dan psikologis. Pola 1ni
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mencerminkan kecenderungan untuk mengabaikan aturan keselamatan, adanya
dorongan untuk menunjukkan keberanian d1 jalan, serta rendahnya pengalaman
dalam berkendara secara aman. Kurniawan (2021) menyatakan bahwa kondisi
in1 semakin diperparah oleh tidak konsistennya edukasi terkait keselamatan
berkendara yang diberikan oleh sekolah maupun komunitas.

Sejumlah studi terdahulu telah mengidentifikasi berbagai faktor yang
memengaruhi perilaku berkendara di kalangan remaja. Namun, sebagian besar
penelitian tersebut cenderung berfokus pada satu dimensi saja, seperti
pengetahuan lalu lintas atau pengaruh sosial, tanpa mengaitkan keseluruhan
aspek secara menyeluruh dalam satu kerangka analisis terpadu. Dengan
mempertimbangkan hal tersebut, penelitian 1m1 bertujuan untuk mengkaji
faktor-faktor yang memengaruhi perilaku berkendara pelajar secara lebih
komprehensif di Kabupaten Majene.

Penelitian 11 dilaksanakan di beberapa Sekolah Menengah Atas (SMA)
yang berada di wilayah Kota Majene. Pemilihan lokasi 1n1 didasarkan pada
relevansi penggunaan sepeda motor sebagal sarana transportasi utama oleh
sebagian besar siswa, baik untuk keperluan sekolah maupun aktivitas harian
lainnya. Hasil survei pendahuluan menunjukkan bahwa sekitar 60% siswa
mengaku pernah melakukan pelanggaran lalu lintas, seperti tidak mengenakan
helm, membawa penumpang lebih dar1 satu orang, atau menerobos lampu
merah.

Selain 1tu, ketiga sekolah yang menjadi objek penelitian berlokasi di
kawasan perkotaan dengan intensitas lalu lintas yang cukup tinggi. Kondisi in1
menempatkan pelajar dalam situasi yang rentan terhadap kecelakaan lalu lintas
apabila tidak dibekali dengan pemahaman dan sikap keselamatan yang
memadai. Nugraha, Saputra, dan Herlambang (2021) mengemukakan bahwa
aktivitas lalu lintas yang padat di wilayah urban meningkatkan risiko
kecelakaan, terutama jika tidak dumbangi dengan kesadaran akan pentingnya
keselamatan berkendara.

Berdasarkan fenomena tersebut, penelitian ini ditetapkan untuk

mengkaji perilaku berkendara pada siswa sekolah terhadap peningkatan



keselamatan berkendara (safety riding). Dengan melakukan penelitian ini,
diharapkan dapat diperoleh gambaran yang jelas mengenai hubungan antara
tingkat pemahaman siswa dan perilaku berkendara mereka, serta bagaimana
edukasi dan pengawasan dari sekolah dan keluarga berkontribusi pada
keselamatan berkendara siswa. Hasil penelitian 11 nantinya diharapkan dapat
menjadi dasar bagi sekolah, pemerintah daerah, maupun lembaga terkait untuk
menyusun program dan kebijakan yang lebih efektif dalam menekan angka
kecelakaan lalu lintas pada usia remaja, khususnya di kalangan siswa SMA di
Kabupaten Majene.

Dar1 sis1 metodologi, pendekatan Structural Equation Modeling (SEM)
digunakan dalam penelitian in1 karena mampu menganalisis hubungan kausal
antar variabel laten secara simultan. Pendekatan 1n1 memungkinkan
penyusunan model perilaku berkendara pelajar secara empiris dan mendalam,
serta memberikan landasan bagi pengembangan intervensi kebijakan maupun
pendidikan keselamatan lalu lintas yang berbasis bukti.

1.2 Rumusan Masalah

Untuk menjelaskan permasalahan berdasarkan konteks yang telah

dijelaskan sebelumnya, maka rumusan masalah yang diangkat dalam penelitian

in1 adalah:

1. Bagaimana hubungan pengetahuan berkendara terhadap peningkatan
keselamatan berkendara pada siswa?

2. Bagaimana hubungan sikap berkendara terhadap peningkatan keselamatan
berkendara pada siswa?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan yang diharapkan dar1 dilakukannya penelitian 1n1 adalah:

1. Untuk mengetahui hubungan antara pengetahun berkendara anak sekolah
terhadap peningkatan keselamatan berkendara (safety riding).

2. Untuk mengetahui hubungan antara sikap berkendara anak sekolah terhadap

peningkatan keselamatan berkendara (safety riding).



1.4 Batasan Masalah
Untuk memastikan bahwa penulisan tugas akhir im1 terfokus dan sesuai
dengan tujuan, maka masalah harus dibatasi sebagai berikut:

l. Penelitian 1n1 hanya difokuskan pada faktor internal siswa, yaitu
pengetahuan dan sikap berkendara. Faktor-faktor eksternal seperti kondisi
jalan, pengaruh keluarga, teman sebaya, media sosial, atau kebijakan
pemerintah tidak dibahas dalam penelitian ni.

2. Penelitian 11 hanya dilakukan pada siswa SMAN 1 Majene, SMAN 2
Majene, dan SMAN 3 Majene, dan tidak melibatkan siswa dari sekolah lain
di luar wilayah tersebut.

3. Penelitian in1 secara khusus membahas perilaku berkendara sepeda motor di
kalangan siswa. Jenis kendaraan lain seperti mobil, sepeda, atau kendaraan
umum tidak termasuk dalam lingkup pembahasan.

4. Penelitian in1 menggunakan indikator pengetahuan berkendara mencakup
pemahaman siswa terhadap aturan lalu lintas, penggunaan perlengkapan
keselamatan (helm, jaket pelindung, SIM, dll), serta pemahaman risiko di
jalan. dan indikator sikap berkendara mencakup sikap siswa terhadap
keselamatan berkendara, kepatuhan terhadap aturan lalu lintas, serta
kecenderungan untuk bersikap disiplin atau ceroboh di jalan.

5. Penelitian 11 dilakukan dalam tahun ajaran 2024-2025, dengan
pengumpulan data yang dibatasi dalam jangka waktu tertentu, yaitu sekitar
2-3 bulan, menyesuaikan dengan kalender akademik dan kesiapan
responden.

6. Instrumen utama dalam penelitian m1 adalah kuesioner tertutup yang

disebarkan kepada siswa sebagai responden. Observasi langsung dan

wawancara mendalam tidak dilakukan, sehingga data yang diperoleh
sepenuhnya bersumber dar1 persepsi dan pengakuan responden melalui

pengisian kuesioner.



1.5 Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian 1m1 diharapkan bisa memberikan kontribusi yang nyata

dalam mengurangi kecelakaan yang melibatkan pelajar dan meningkatkan

keselamatan berkendara di kalangan mereka.

.

Memberikan kontribusi pada pengembangan teor1 mengenal pengetahuan
dan sikap dalam keselamatan berkendara pada siswa, serta menjadi referensi
untuk penelitian lanjutan.

Memberikan gambaran tentang bagaimana pengetahuan dan sikap

mempengaruhi keselamatan berkendara siswa.

. Meningkatkan kesadaran siswa tentang pentingnya pengetahuan dan sikap

terhadap keselamatan berkendara, sehingga dapat mengurangi risiko
kecelakaan.
Menjadi dasar untuk merancang program edukasi keselamatan yang lebih

efektif dan relevan bagi siswa.

. Memberikan informasi untuk merumuskan kebijakan yang lebih efektif

dalam meningkatkan keselamatan berkendara siswa.
Memberikan wawasan kepada orang tua tentang pentingnya mendidik anak

mengenai keselamatan berkendara.

1.6 Sistematika Penulisan

Metodologi yang digunakan untuk menulis penelitian 11 secara garis besar

dapat dilihat sebagai berikut:
BAB I : PENDAHULUAN

Bab 11 berisi tentang latar belakang penulisan, rumusan masalah,

tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan.

BABII : TINJAUAN PUSTAKA

Bab 1nm1 berisi tentang uraian tentang teori-teori mengenal

penelitian .

BABIII : METODE PENELITIAN

Bab in1 memberikan gambaran umum mengenai metode yang akan
dipakai, baik itu dar1 jenis penelitian, tahapan, bagan alir dan lain

sebagainya.



BAB IV

BABYV

: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab 1m1 berisi tentang pembahasan mengenai data-data yang

dikumpulkan, kemudian dianilisis atau diolah sesuai dengan

metodologi penelitian.

: PENUTUP

Bab in1 kesimpulan logis berdasarkan analisis data temuan dan
bukti yang disajikan sebelumnya, yang menjadi dasar untuk

menyusun suatu saran sebagai usulan.



BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian mengenai Kajian Perilaku Berkendara pada

Siswa Sekolah terhadap Peningkatan Keselamatan Berkendara (Safety Riding)

di SMA Negeri 1 Majene, SMA Negeri 2 Majene, dan SMA Negeri 3 Majene,

dengan menggunakan analisis Structural Equation Modeling (SEM), diperoleh

beberapa kesimpulan hubungan antar variabel yang memberikan gambaran
mengenal pola pengaruh antar faktor internal siswa terhadap peningkatan
keselamatan berkendara.

1. Hasil 1 signifikan (p < 0,05), namun arah hubungan yang ditunjukkan
adalah negatif. Artinya, semakin tinggi pengetahuan berkendara yang
dimiliki siswa, tidak selalu ditkuti dengan peningkatan keselamatan
berkendara. Temuan 11 mengindikasikan bahwa meskipun siswa
mengetahui aturan dan teknik berkendara, pengetahuan tersebut belum
otomatis terealisasi menjadi perilaku aman di jalan. Dengan kata lain,
terdapat kesenjangan antara pengetahuan dan perilaku, yang kemungkinan
disebabkan oleh faktor lain seperti norma sosial, tekanan teman sebaya,
sikap, pengendalian dir1, atau kurangnya penerapan dan penegakan aturan
d1 lapangan.

2. Selanjutnya, hubungan antara sikap dengan peningkatan keselamatan
menunjukkan nilai estimate sebesar 1,574, C.R. = 5,733, dan p-value sangat
signifikan (***). Hasil 11 membuktikan bahwa sikap berkendara
berpengaruh positif dan signifikan terhadap peningkatan keselamatan;
artinya, semakin baik sikap siswa dalam berkendara—sepert1 disiplin,
kepatuhan terhadap aturan lalu lintas, dan kesadaran akan keselamatan—
maka semakin tinggi pula tingkat keselamatan berkendara yang dapat
dicapai..

Secara keseluruhan, hasil penelitian 1n1  mengindikasikan bahwa

pengetahuan memiliki peran penting dalam membentuk sikap berkendara,
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tetapi sikap merupakan variabel yang lebih dominan dalam meningkatkan
keselamatan berkendara. Keselamatan berkendara tidak hanya ditentukan oleh
sejauh mana siswa mengetahui teori dan aturan berlalu lintas, melainkan lebih
pada bagaimana mereka menerapkan pengetahuan tersebut dalam tindakan
nyata yang tercermin melalu1 sikap disiplin, tanggung jawab, dan kesadaran
keselamatan di jalan raya. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model
penelitian yang dikembangkan telah mampu menjelaskan hubungan
antarvariabel dengan baik, di mana sikap berkendara menjadi faktor utama
yang berperan langsung dalam peningkatan keselamatan berkendara siswa di
Kabupaten Majene.
5.2 SARAN
Berdasarkan hasil penelitian 1n1, terdapat beberapa saran yang dapat
diajukan.

1. Bagi pihak sekolah, diharapkan dapat melaksanakan seminar, sosialisasi,
maupun pelatihan safety riding secara rutin, serta mengintegrasikan edukasi
keselamatan berkendara dalam kegiatan pembinaan siswa.

2. Bagi orang tua dan keluarga, perlu memberikan pengawasan lebih ketat
terhadap anak ketika berkendara, sekaligus menjadi teladan dalam
menampilkan perilaku berkendara yang aman dan tertib.

3. Bagi pemerintah daerah dan kepolisian, disarankan untuk meningkatkan
program edukasi keselamatan lalu lintas khusus bagi pelajar serta

menegakkan hukum dengan tegas terhadap pelanggaran lalu lintas yang

dilakukan oleh siswa. Sementara 1tu, untuk penelitian selanjutnya,
disarankan agar menambahkan variabel eksternal seperti pengaruh media
sosial, kondis1 jalan, dan faktor teman sebaya, serta memperluas sampel
penelitian pada berbagai sekolah di Kabupaten Majene agar hasil penelitian

lebih representatif.
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